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ARSTRAKSI

Heninggalksn bangkn SHA dan masuk dalsm  linghkungan
Perguruan Tinggi dizlaml oleh mahasisws bsru sebagai

sesuatuy vang menegangkan, mencemsskan dan mendorong
timbulnya stress karenz hsl tersebut menuontut perubsahan
pola kehidupan padsa individu yang bersanghkutan. Heskipun

kehidupan sehari-hari di perguruan tinggi lebihk bebas
dibandingkan dengan lingkungsn sebelumnvs, akan tetapil
mereka menghadapi persoslan dan mssalah-masalah ysng lebih
sulit dan tingkst kompetisi yang lebih bessr, baik dalam
bidang akademik maupun sosial. Kecemasasn, stress vang
timbul sebagai easkibat perubshan pola hkebhiduapan ini
mendorong timbulnya perilakuy coping pada individu.
Bimilikinve iIindividusl differences pads masing-masing
individuy menyvebabksn setiap individu zksn memperlihatkan
kecenderungan vang berbheds dalam menggunskan perilakao
coping ini.

Sesusi  dengan hal tersebut diatss.waks ditetaphksan
tujunar dari penelitisn ini adalah untuk mengetahui: ads
tidaknya perbedasn kecenderungasn perilaku coping antara
individe vang wemiliki tinghkat self-esfeem tinggi dsn
individu vang memiliiki tinghkat self-esteem rendah.
Varisbel X dsalsm penelitian 1ni adalsh self-esteem
sedsngkan varizbel Y sdalah perilskue coping.

Fopulasi: penelitian sdselsh mahasiswa Fakultas Hukum
Hnair angkatan 1883/1884 sebanvak 28@ orsng , dan dismbil
155 orang sebsagsi sampel penelitian dengsn tehnik Simpie
Random Sampling, dan setelah dilakukan pengelompokkan ada
76 subyek dengan perincian 4@ subyek masuk dalam
kelompok self-esteem rendsh dan 36 subyek masuk dalsm
kelompok self-estees tinggi. Penguwmpulan data variabel X
dan ¥ dilakukan melalui kuesgioner.

Pengukuran validites nntuk keedusa variabel dilakukan
dengsn mengdunaksn pendekatsn internal consistency dan
pengukuran relisbilitasnys digunzhan tehnib Hoyi. Untuk
menganaslisis deia vaig diperaleh digunzahkan tehnik
t-student, mengingal hanya ads 2 varliabel vang diteliti.
Darli hasill perhitongan dengan menggunakan program SPS,

diketahul bahwas dari 74 item pada kwesioner self-esteem,
terdspat 7 item ysng dinystsksn gugur, sedang pada
ix
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huesioner perilaku coping, dari 600 itewm vang di
sediskan ada 2 item vang gugur, pada taraf signifikansi
5% . Koefisien reliabilitas untuk kuesloner self-esteem

diperoclel harga sebesar 2.9534 dan untuk hkuesioner pola
perilsku coping koefisien reliabilitasnys sebesar @,989.
Dari uji t-student, diperoleh hsrgs p sebesar ¢@.8848. Dan
setelah harga p yang diperoleh ini dibandingkan dengan
RUHP Alternatif, ditemuksan bahws p = &,808 vang diperoleh
lebibh kecil dsri 8,681 . Ini dapat diinterpretasiksan
bahwa ada perbedaan vyang sangsat signifikan antara
individu dengan tingkat self-esteem ftinggi dan individa
dengan tinghkat self-esteew rendah dazlan perillaskue coping.

Kesimpulan vang dapat ditarik dari penelitian ini bahwa
ads perbedaan kecenderungan perilakn coping antarsa
individa vyang wewmilikl tingkat self-esteem tinggi dan
individu yvsng memiliki tingkst self-esteem rendah, dimans

individu dengan tinghkat seif-esteem tinggi memiliki
kecenderungan untuk menggunskan perilaku active coping
dibandingkan derngan individu vyang memiliki tingkat

seif-esteem rendah.
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